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A. Pokok-pokok pikiran 

1. Sila pertama Pancasila, Ketuhanan Yang Maha Esa, meniscayakan adanya nilai-

nilai ketuhanan dalam praktik penyelenggaraan negara. Masyarakat Indonesia 

adalah masyarakat berketuhanan yang memiliki nilai-nilai luhur.  

2. Akhlak dan Etika Penyelenggaraan Negara merupakan seperangkat norma yang 

menuntun perilaku penyelenggaraan negara yang bersumber dari ajaran agama, 

dan nilai-nilai luhur budaya bangsa. 

3. Akhlak dan etika bernegara harus menjiwai dan menuntun proses pembuatan,  

pelaksanaan dan penegakan hukum. 

4. Di antara pokok-pokok akhlak dan etika penyelenggaraan negara adalah 

kejujuran, amanah, transparansi, akuntabilitas, profesionalitas, keteladanan, 

kedisiplinan, kemandirian, budaya malu, dan kemampuan menangkap rasa 

keadilan. 

5. Akhlak dan etika penyelenggaraan negara harus diwujudkan di dalam berbagai 

aspek kehidupan berbangsa dan bernegara, antara lain:  

a. Dalam aspek Sosial dan Budaya diwujudkan dalam sikap-sikap baik seperti 

bersikap santun, menghargai kearifan lokal dan hak masyarakat adat, 

keragaman budaya, merawat kerukunan, dan merasa malu melanggar 

norma agama, adat, susila, dan hukum. Sebaliknya tidak bersikap buruk 

seperti merendahkan budaya orang lain, melakukan tindak kekerasan, dan 

intoleran. 

b. Dalam aspek politik dan pemerintahan, akhlak dan etika penyelenggaraan 

negara yang baik  diwujudkan dalam sikap-sikap baik seperti membangun 

sistem dan mematuhi prinsip-prinsip penyelenggaraan negara dan tata 

kelola pemerintahan yang jujur, adil, bersih, transparan, efektif dan efisien; 

peduli dan tanggap aspirasi rakyat;  menjunjung tinggi HAM;  menjadikan 

rakyat sebagai subyek penuh dan bukan semata obyek pembangunan, peka 

terhadap rasa keadilan dan kepatutan; melindungi dan memberdayakan 

kelompok dhuafa dan mustadh'afin; menghargai perbedaan dan mampu 

mengelolanya secara bijaksana; serta dapat menjadi contoh teladan dalam 

kehidupan pribadi, keluarga dan sosial; mampu membangun  serta etos 

kerja, dedikasi dan budaya malu sebagai akhlak kolektif aparatur negara.  



c. Akhlak dan etika penyelenggaraan negara dalam politik dan pemerintahan 

yang baik juga diwujudkan dengan meninggalkan sikap buruk seperti 

menghalalkan segala cara demi meraih kekuasaan, memanipulasi hukum 

dan aturan, korupsi, kolusi, nepotisme, dan membuat aturan dan kebijakan 

yang diskriminatif, tidak adil bagi rakyat banyak, kaum dhuafa, perempuan, 

anak, lansia, disabilitas, masyarakat adat, kelompok minoritas, serta 

kelompok rentan, kaum dhuafa dan mustadh'afin lainnya.  

d. Dalam aspek ekonomi dan bisnis, akhlak dan etika penyelenggaraan negara 

yang baik diwujudkan dalam sikap-sikap baik seperti bergaya hidup 

sederhana, membuat  regulasi dan  kebijakan ekonomi serta program 

pembangunan yang berkeadilan,  memberdayakan  rakyat banyak, rakyat 

kecil, perempuan dan kaum dhuafa, serta melindungi anak, lansia, disabilitas 

dan kelompok rentan lainnya; menjamin terjadinya persaingan usaha yang 

sehat dan tidak mematikan UMKM;   tidak membuat hukum, regulasi dan 

kebijakan yang berpihak hanya pada  oligarki dan kelompok kaya  namun 

memiskinkan dan tidak memberdayakan masyarakat miskin, masyarakat 

adat dan kelompok pinggiran lainnya.  

e. Akhlak dan etika penyelenggaraan negara yang baik juga harus diwujudkan 

dengan cara tidak menjadi pelaku atau pendukung terjadinya monopoli, 

oligopoli, korupsi, kolusi, nepotisme, pencucian uang, dan segala tindakan 

yang terlarang oleh peraturan perundang-undangan dan mencederai rasa 

keadilan. 

f. Dalam aspek penegakan hukum, akhlak dan etika penyelenggaraan negara 

yang baik diwujudkan dalam sikap-sikap baik seperti menjadikan diri dan 

keluarga sebagai contoh perilaku taat hukum dan aturan; mendukung 

penegakan hukum oleh aparat yang berwenang; serta tidak melakukan 

manipulasi hukum untuk tujuan kekuasaan atau lainnya, dan tebang pilih 

dalam menegakkan hukum dan aturan.  

g. Dalam aspek keilmuan, akhlak dan etika penyelenggaraan negara yang baik 

diwujudkan dalam sikap-sikap baik seperti mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk kemaslahatan yang menjunjung tinggi 

nilai-nilai luhur agama dan kemanusiaan, harkat dan martabat bangsa,  

membangun ekosistem  yang kondusif bagi pengembangan Iptek; 

memuliakan orang-orang berilmu (ulama, pakar, dan para penyampai ilmu), 

mewujudkan masyarakat yang berilmu amaliah yang dapat memanfaatkan 

ilmunya untuk kemaslahatan; serta membangun budaya inventif, kreatif dan 

inovatif tanpa plagiarisme dan pelanggaran hak cipta intelektual. 

h. Dalam aspek lingkungan hidup, akhlak dan etika penyelenggaraan negara 

yang baik diwujudkan dalam sikap-sikap baik seperti menghadirkan tata 

ruang yang menjamin kelestarian lingkungan hidup; mewujudkan 

lingkungan hidup yang hijau dan asri;  membangun kesadaran masyarakat 

untuk suka menanam, berbudaya bersih, tertib membuang sampah dan 

mampu mengelolanya secara baik;  serta tidak melakukan pembangunan, 



eksplorasi dan eksploitasi sumber daya alam yang merusak lingkungan 

hidup. 

6. Setiap penyelenggara negara harus memegang teguh norma hukum dan akhlak 

serta etika jabatan sesuai dengan jabatan yang diemban guna mewujudkan tata 

kelola pemerintahan yang baik (good governance) dan pemerintah yang bersih 

(clean government).  

7. Penyelenggaraan negara tidak cukup hanya didasarkan pada prosedur-prosedur 

hukum tanpa disertai dengan kesadaran akhlak bernegara, kepantasan umum, 

kompetensi personal dan sosial, serta pertimbangan keadaban publik. Hukum 

terkait dengan benar salah, akan tetapi penyelenggaraan negara juga harus 

mengedepankan akhlak publik yang terkait dengan pantas-tidak pantas. 

8. Negara wajib mendorong sosialisasi etika penyelenggara negara yang 

didasarkan pada nilai luhur agama dan kepatutan masyarakat. Bersamaan 

dengan itu diperlukan tindakan sanksi yang tegas terhadap berbagai 

pelanggaran etika politik, termasuk kecurangan dalam penyelenggaraan negara. 

9. Penegakan etika bagi penyelenggara negara harus mengedepankan prinsip-

prinsip etis, bukan semata-mata berpegang pada prosedur formalitas hukum. 

Esensi penegakan etika adalah untuk mengawal moral etis serta mengawal 

kepantasan akhlak yang baik di dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

menuju masyarakat yang beradab dan berbudaya (al-mutamaddin), sehingga 

harus dilakukan dengan cara yang baik, dengan jalan hikmah. Hikmah adalah 

puncak kebijaksanaan dan kearifan yang harus dimiliki oleh setiap 

penyelenggara negara dan yang diberi mandat untuk mengawasi penegakannya. 

Pendekatan yang digunakan bukan semata-mata pendekatan hukum. Kalau 

hukum terkait benar salah, sedang etika terkait pantas tidak pantas. Penegakan 

etika bersifat membina, memperbaiki, dan mempersuasi; berbeda dengan 

hukum yang memvonis.  

10. Penegakan etika, dalam fungsi penasihatan, sedapat mungkin juga dilakukan 

secara hikmah dan nasehat yang baik, dengan berorientasi pada dampak 

perbaikan.  

11. Setiap penyelenggara negara yang secara nyata melanggar etika harus dengan 

jiwa kenegarawanan rela untuk meletakkan amanah jabatan serta 

mengembalikan amanah kepada pemberi mandat. 

B. Rekomendasi  

1. Setiap penyelenggara negara  selalu menjaga akhlak/etika baik dalam proses 

pencapaian jabatan dan saat mengemban amanah jabatan.  

2. Setiap warga negara terutama pejabat dan penyelenggara negara agar menjaga 

akhlak/etika dalam sikap pribadi, keluarga, dan sosial sehingga dapat menjadi 

teladan yang baik (uswatun hasanah) dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara.  

3. Setiap warga negara terutama pejabat dan penyelenggara negara selalu bersikap 

jujur, amanah, amanah, sportif, siap melayani, berjiwa besar, memiliki 

keteladanan, rendah hati, dan siap mundur dari jabatan politik apabila terbukti 



melakukan kesalahan dan secara moral kebijakannya bertentangan dengan 

hukum dan rasa keadilan masyarakat.   

4. Setiap peraturan perundang-undangan dan kebijakan memuat norma yang 

mengatur pengunduran diri atau pemberhentian pejabat atau penyelenggara 

negara yang terbukti melakukan pelanggaran etika.  

C. Dasar Penetapan  

1. Ayat-ayat al-Quran, antara lain: 

a. Ayat tentang perintah berbuat adil 

  َ
َّ

مْ إِنَّ اللَّ
ُ
مُرُك

ْ
َ   يَأ

َّ
عَدْلِ ۚ إِنَّ اللَّ

ْ
مُوا بِال

ُ
حْك

َ
نْ ت

َ
اسِ أ مْتُمْ بَيْنَ النَّ

َ
ا حَك

َ
هْلِهَا وَإِذ

َ
ىٰ أ

َ
اتِ إِل

َ
مَان

َ ْ
وا الْ دُّ

َ
ؤ
ُ
نْ ت

َ
أ

مْ بِهِ 
ُ
ك
ُ
ا يَعِظ انَ سَمِيعًا بَصِيرًا  ۗ نِعِمَّ

َ
َ ك

َّ
   إِنَّ اللَّ

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha mendengar lagi Maha melihat." (QS. An-Nisa/4:58) 

b. Ayat tentang sinergi dalam hal kebaikan 

ئِدَ 
َ

لَ
َ
ق
ْ
 ال

َ
هَدْيَ وَلَ

ْ
 ال

َ
حَرَامَ وَلَ

ْ
هْرَ ال  الشَّ

َ
ِ وَلَ

َّ
عَائِرَ اللَّ

َ
وا ش

ُّ
حِل

ُ
 ت

َ
مَنُوا لَ

َ
ذِينَ آ

َّ
هَا ال يُّ

َ
بَيْتَ   يَا أ

ْ
ينَ ال مِِّ

َ
 آ

َ
وَلَ

مِنْ    
ً

ضْلَ
َ
ف ونَ 

ُ
يَبْتَغ حَرَامَ 

ْ
نْ ال

َ
أ وْمٍ 

َ
ق نُ 

َ
نَآ

َ
ش مْ 

ُ
ك يَجْرِمَنَّ  

َ
وَلَ ادُوا 

َ
اصْط

َ
ف تُمْ 

ْ
ل
َ
حَل ا 

َ
وَإِذ وَرِضْوَانًا  هِمْ  رَبِِّ

 ِ
ْ

ال ى 
َ
عَل وا 

ُ
عَاوَن

َ
ت  

َ
وَلَ قْوَى  وَالتَّ بِرِِّ 

ْ
ال ى 

َ
عَل وا 

ُ
عَاوَن

َ
وَت عْتَدُوا 

َ
ت نْ 

َ
أ حَرَامِ 

ْ
ال سْجِدِ 

َ ْ
الْ عَنِ  مْ 

ُ
وك مِ  صَدُّ

ْ
ث

 َ
َّ

قُوا اللَّ عُدْوَانِ وَاتَّ
ْ
ابِ وَال

َ
عِق

ْ
دِيدُ ال

َ
َ ش

َّ
  إِنَّ اللَّ

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi’ar-syi’ar Allah, 

dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 

binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) 

mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka 

mencari karunia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 

menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali 

kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi 

kamu dari Masjidil Haram, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya." 

(QS. Al-Maidah/5:2) 

  
ْ
رِ وَال

َ
نْك

ُ ْ
ءِ وَالْ

ۤ
ا
َ
فَحْش

ْ
قُرْبٰى وَيَنْهٰى عَنِ ال

ْ
ئِ ذِى ال

ۤ
ِحْسَانِ وَاِيْتَا

ْ
عَدْلِ وَالَ

ْ
مُرُ بِال

ْ
َ يَأ

ه
مْ اِنَّ اللَّ

ُ
ك
ُ
يِ يَعِظ

ْ
بَغ

رُوْنَ 
َّ
ك
َ
ذ
َ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عَل

َ
  ل

"Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan 

memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji, 



kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu 

selalu ingat." (An Nahl/16:90) 

 

 يَا  
ْ
ك
َ
وا ۚ إِنَّ أ

ُ
بَائِلَ لِتَعَارَف

َ
عُوبًا وَق

ُ
مْ ش

ُ
نَاك

ْ
ىٰ وَجَعَل

َ
ث
ْ
ن
ُ
رٍ وَأ

َ
ك
َ
مْ مِنْ ذ

ُ
قْنَاك

َ
ل
َ
ا خ اسُ إِنَّ هَا النَّ يُّ

َ
ِ  أ

َّ
مْ عِنْدَ اللَّ

ُ
رَمَك

بِيرٌ 
َ
َ عَلِيمٌ خ

َّ
مْ ۚ إِنَّ اللَّ

ُ
اك

َ
ق
ْ
ت
َ
 أ

"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 

mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." (QS. Al-

Hujurat/49:13). 

c. Ayat tentang diutusnya Nabi (pemimpin) sebagai pembawa rahmat 

نَاكَ وَمَا 
ْ
رْسَل

َ
ينَ  أ ِ

َ
عَالْ

ْ
 لِل

ً
 رَحْمَة

َّ
 إِلَ

“Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali sebagai rahmat bagi 

seluruh alam.” (QS. Al-Anbiya [21]: 107). 

قِينَ إِ  مُتَّ
ْ
نَا لِل

ْ
عْيُنٍ وَٱجْعَل

َ
 أ
َ
ة رَّ

ُ
تِنَا ق

يَّٰ ِ
رِّ
ُ
جِنَا وَذ

ٰ
زْوَ

َ
نَا مِنْ أ

َ
نَا هَبْ ل ونَ رَبَّ

ُ
ذِينَ يَقُول

َّ
 مَامًا وَٱل

“Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugerahkanlah kepada 

kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan 

jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa”. (QS. Al-Furqan:74) 

d. Ayat tentang kepatuhan terhadap pemimpin bagi orang beriman 

نَازَعْتُمْ فِ 
َ
إِنْ ت

َ
مْ ۖ ف

ُ
مْرِ مِنْك

َ ْ
ولِي الْ

ُ
سُولَ وَأ طِيعُوا الرَّ

َ
َ وَأ

َّ
طِيعُوا اللَّ

َ
ذِينَ آمَنُوا أ

َّ
هَا ال يُّ

َ
وهُ  يَا أ رُدُّ

َ
يْءٍ ف

َ
ي ش 

حْسَنُ 
َ
يْرٌ وَأ

َ
لِكَ خ

َٰ
خِرِ ۚ ذ

ْ
يَوْمِ الْ

ْ
ِ وَال

َّ
ؤْمِنُونَ بِاللَّ

ُ
نْتُمْ ت

ُ
سُولِ إِنْ ك ِ وَالرَّ

َّ
ى اللَّ

َ
  إِل

ً
وِيلَ

ْ
أ
َ
  ت

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 

ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 

sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (QS. An-

Nisa/4:59) 

كَ هُ  حْسَنُ إِنَّ رَبَّ
َ
تِي هِيَ أ

َّ
هُمْ بِال

ْ
حَسَنَةِ وَجَادِل

ْ
ةِ ال

َ
وْعِظ

َ ْ
مَةِ وَالْ

ْ
حِك

ْ
كَ بِال ى سَبِيلِ رَبِِّ

َ
دْعُ إِل

ُ
مُ بِمَنْ ا

َ
عْل

َ
وَ أ

هْتَدِينَ 
ُ ْ
مُ بِالْ

َ
عْل

َ
 ضَلَّ عَنْ سَبِيلِهِ وَهُوَ أ

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan-Mu 

lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang 

lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl/16: 

125) 



e. Ayat tentang ancaman bagi pemimpin berbuat khianat 

مَّ  
ُ
قِيَامَةِ ۚ ث

ْ
لَّ يَوْمَ ال

َ
تِ بِمَا غ

ْ
لْ يَأ

ُ
ل
ْ
لَّ ۚ وَمَنْ يَغ

ُ
نْ يَغ

َ
ٍ أ
انَ لِنَبِيِّ

َ
  وَمَا ك

َ
سَبَتْ وَهُمْ لَ

َ
فْسٍ مَا ك

َ
لُّ ن

ُ
ىٰ ك

َّ
وَف

ُ
ت

مُونَ 
َ
ل
ْ
  يُظ

“Tidak mungkin seorang Nabi berkhianat (korupsi) dalam urusan harta 

rampasan perang. Barang siapa yang berkhianat (korupsi) dalam urusan 

rampasan perang itu, maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apa 

yang dikhianatkannya (dikorupsi) itu, kemudian tiap-tiap diri akan diberi 

pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, 

sedang mereka tidak dianiaya”. (QS. Ali Imran:161) 

f. Ayat yang menunjukkan bahwa Rasulullah SAW adalah sebaik-baiknya suri 

teladan  

  َ
َّ

رَ ٱللَّ
َ
ك
َ
خِرَ وَذ

ٓ ۡ
يَوۡمَ ٱلْ

ۡ
َ وَٱل

َّ
 ٱللَّ

ْ
انَ يَرۡجُوا

َ
ن ك

َ
ِ
ِّ
 لْ
ٞ
 حَسَنَة

ٌ
سۡوَة

ُ
ِ أ

َّ
مۡ فِي رَسُولِ ٱللَّ

ُ
ك
َ
انَ ل

َ
دۡ ك

َ
ق
َّ
ثِيرال

َ
    ك

"Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik 

bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah." (al-Ahzab/ 33: 21) 

g. Ayat tentang pentingnya mengimplementasikan nilai-nilai Islam bagi yang 

diberi kuasa 

عۡرُوفِ وَنَهَوۡ 
َ ۡ
 بِٱلْ

ْ
مَرُوا

َ
 وَأ

َ
وٰة

َ
ك  ٱلزَّ

ْ
وُا

َ
 وَءَات

َ
وٰة

َ
ل  ٱلصَّ

ْ
امُوا

َ
ق
َ
رۡضِ أ

َ ۡ
هُمۡ فِي ٱلْ

نَّٰ
َّ
ك ذِينَ إِن مَّ

َّ
ِ  ٱل

َّ
رِۗ وَلِلَّ

َ
نك

ُ ۡ
 عَنِ ٱلْ

ْ
ا

مُورِ  
ُ ۡ
 ٱلْ

ُ
قِبَة

ٰ
 عَ

"(Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri kemantapan (hidup) di bumi, mereka 

menegakkan salat, menunaikan zakat, menyuruh berbuat yang makruf, dan 

mencegah dari yang mungkar. Hanya kepada Allah kesudahan segala urusan." 

(al-Hajj/22: 41) 

h. Ayat tentang amanah dalam suatu perjanjian yang disepakati meskipun 

dengan yang berbeda keyakinan 
حَدً 

َ
مْ ا

ُ
يْك

َ
اهِرُوْا عَل

َ
مْ يُظ

َ
ل ا وَّ

ً 
يْـ
َ
مْ ش

ُ
مْ يَنْقُصُوْك

َ
مَّ ل

ُ
رِكِيْنَ ث

ْ
ش
ُ ْ
نَ الْ ِ

مْ مِّ ذِيْنَ عَاهَدْتُّ
َّ
 ال

َّ
يْهِمْ اِلَ

َ
ا اِل

ٓ
وْ تِمُّ

َ
ا
َ
ا ف

 اِنَّ  
ۗ
تِهِمْ ى مُدَّ

ٰ
قِيْنَ عَهْدَهُمْ اِل تَّ

ُ ْ
َ يُحِبُّ الْ

ه
 اللَّ

"(Ketetapan itu berlaku) kecuali atas orang-orang musyrik yang telah 

mengadakan perjanjian dengan kamu dan mereka sedikit pun tidak 

mengurangi (isi perjanjian) dan tidak (pula) mereka membantu seseorang pun 

yang memusuhi kamu. Maka, terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai 

batas waktunya. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa." 

(At Taubah/9:4) 

i. Ayat tentang kepemimpinan dan sikap Nabi terhadap umatnya 

مْ 
ُ
ءَك

ۤ
دْ جَا

َ
ق
َ
مْ  رَسُوْلٌ ل

ُ
يْك

َ
مْ حَرِيْصٌ عَل يْهِ مَا عَنِتُّ

َ
مْ عَزِيْزٌ عَل

ُ
فُسِك

ْ
ن
َ
نْ ا ؤْمِنِيْنَ مِِّ

ُ ْ
حِيْمٌ  بِالْ  رَّ

ٌ
  رَءُوْف



"Sungguh, benar-benar telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu 

sendiri. Berat terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, sangat 

menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, dan (bersikap) penyantun 

dan penyayang terhadap orang-orang mukmin." (At Taubah/9:128) 

بِمَا  
َ
نَ   رَحْمَةٍ ف ِ

    مِّ
َ
لِيْظ

َ
غ ا 

ًّ
ظ

َ
ف نْتَ 

ُ
ك وْ 

َ
وَل  

ۚ
هُمْ

َ
ل لِنْتَ   ِ

ه
بِ اللَّ

ْ
ل
َ
ق
ْ
عَنْهُمْ   ال  

ُ
اعْف

َ
ف  

ۖ
حَوْلِكَ مِنْ  وْا  فَضُّ

ْ
ن
َ

لَ

تَوَ 
ُ ْ
َ يُحِبُّ الْ

ه
ۗ اِنَّ اللَّ ِ

ه
ى اللَّ

َ
لْ عَل

َّ
تَوَك

َ
ا عَزَمْتَ ف

َ
اِذ

َ
مْرِۚ ف

َ ْ
اوِرْهُمْ فِى الَ

َ
هُمْ وَش

َ
فِرْ ل

ْ
لِيْنَ وَاسْتَغ ِ

ِّ
 ك

"Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 

tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah 

mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan 

mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah 

membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

mencintai orang-orang yang bertawakal." (Al Imran/3:159) 

j. Ayat tentang perintah orang beriman untuk selalu berbuat adil 
 

هَا   يُّ
َ
ا
ٓ
ذِيْنَ يٰ

َّ
ءَ    ال

ۤ
هَدَا

ُ
ِ ش

ه
لِلَّ امِيْنَ  وَّ

َ
ق وْا 

ُ
وْن

ُ
ك مَنُوْا 

ٰ
 ا

ۖ
قِسْطِ

ْ
 بِال

ۗ
وْا

ُ
عْدِل

َ
ت  

َّ
لَ
َ
ا ى 

ٰٓ
عَل وْمٍ 

َ
ق نُ 

ٰ
نَا

َ
ش مْ 

ُ
ك يَجْرِمَنَّ  

َ
وَلَ  

وْنَ 
ُ
عْمَل

َ
 بِمَا ت

ٌۢ
بِيْرٌ

َ
َ خ

ه
 اِنَّ اللَّ

َۗ قُوا اللَّه قْوٰىۖ وَاتَّ رَبُ لِلتَّ
ْ
ق
َ
 هُوَ ا

ۗ
وْا

ُ
  اِعْدِل

"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran) karena 

Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah kebencianmu 

terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakulah 

adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan." (Al 

Maidah/5:8) 

k. Ayat tentang pentingnya berpegang teguh dan menjadikan Al-Qur’an sebagai 

pedoman 

 
ْ
ن
َ
كِتٰبِ وَمُهَيْمِنًا  وَأ

ْ
ا بَيْنَ يَدَيْهِ مِنَ ال

َ ِّ
ا لِْ

ً
ق ِ
ِ مُصَدِّ

حَقِّ
ْ
كِتٰبَ بِال

ْ
يْكَ ال

َ
 اِل

ٓ
نَا
ْ
يْهِ زَل

َ
زَلَ    عَل

ْ
ن
َ
 ا
ٓ
مْ بَيْنَهُمْ بِمَا

ُ
احْك

َ
ف

 
َ
 وَل

ۗ
مِنْهَاجًا  وَّ

ً
مْ شِرْعَة

ُ
نَا مِنْك

ْ
ٍ جَعَل

لِّ
ُ
ۗ لِك ِ

حَقِّ
ْ
ءَكَ مِنَ ال

ۤ
ا جَا ءَهُمْ عَمَّ

ۤ
هْوَا

َ
بِعْ ا

َّ
ت
َ
 ت

َ
ُ وَلَ

ه
مْ  اللَّ

ُ
ك
َ
جَعَل

َ
ُ ل

ه
ءَ اللَّ

ۤ
ا
َ
وْ ش

 
ُ
تٰىك

ٰ
 ا
ٓ
مْ فِيْ مَا

ُ
وَك

ُ
يَبْل

ِّ
كِنْ لِ

ٰ
ل  وَّ

ً
احِدَة  وَّ

ً
ة مَّ

ُ
مْ بِمَا  ا

ُ
ئُك ِ

يُنَبِّ
َ
مْ جَمِيْعًا ف

ُ
ِ مَرْجِعُك

ه
ى اللَّ

َ
يْرٰتِۗ اِل

َ
خ
ْ
بِقُوا ال

َ
اسْت

َ
مْ ف

 
 
تَلِفُوْنَ

ْ
خ
َ
نْتُمْ فِيْهِ ت

ُ
  ك

"Kami telah menurunkan kitab suci (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi Muhammad) 

dengan (membawa) kebenaran sebagai pembenar kitab-kitab yang diturunkan 

sebelumnya dan sebagai penjaganya (acuan kebenaran terhadapnya). Maka, 

putuskanlah (perkara) mereka menurut aturan yang diturunkan Allah dan 

janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka dengan (meninggalkan) 

kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu 

Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Seandainya Allah menghendaki, 

niscaya Dia menjadikanmu satu umat (saja). Akan tetapi, Allah hendak 



mengujimu tentang karunia yang telah Dia anugerahkan kepadamu. Maka, 

berlomba-lombalah dalam berbuat kebaikan. Hanya kepada Allah kamu semua 

kembali, lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang selama ini kamu 

perselisihkan." (Al Maidah/5:48) 

l. Ayat tentang larangan berperilaku tidak jujur dan bekerjasama dalam 

kebatilan 

  
َ

 وَلَ
ٓ
وْ
ُ
ل
ُ
ك
ْ
أ
َ
مْ  ت

ُ
مْ بَيْنَك

ُ
ك
َ
مْوَال

َ
بَاطِلِ ا ا

ْ
ى    بِال

َ
 اِل

ٓ
وْا بِهَا

ُ
دْل

ُ
امِ وَت

َّ
حُك

ْ
مِ    ال

ْ
ث ِ
ْ

اسِ بِالَ مْوَالِ النَّ
َ
نْ ا رِيْقًا مِِّ

َ
وْا ف

ُ
ل
ُ
ك
ْ
لِتَأ

مُوْنَ 
َ
عْل

َ
تُمْ ت

ْ
ن
َ
  ࣖوَا

"Dan Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil dan 

(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada para hakim dengan 

maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan 

dosa, padahal kamu mengetahui." (Al-Baqarah/2:188) 

m. Ayat tentang pentingnya integritas dan kompetensi dalam mengurus perkara 

الَ 
َ
نِيْ ق

ْ
 عَلِيْمٌ  اجْعَل

ٌ
يْ حَفِيْظ ِ

ِّ
رْضِۚ اِن

َ ْ
نِ الَ ىِٕ

ۤ
زَا

َ
ى خ

ٰ
  عَل

"Dia (Yusuf) berkata, “Jadikanlah aku pengelola perbendaharaan negeri 

(Mesir). Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga (amanah) lagi 

sangat berpengetahuan.” (Yusuf/11:55) 
2. Hadis-hadis Nabi saw, antara lain: 

a. Hadis Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengenai pentingnya akhlak 

bagi umat Islam: 

نَّ رَسُولَ اِلله 
َ
، أ

َ
بِي هُرَيْرَة

َ
مَ -عَنْ أ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
قِ  -صَل

َ
لَ

ْ
خ
َ ْ
مَ صَالِحَ الْ مِِّ

َ
ت
ُ
تُ لِْ

ْ
مَا بُعِث الَ: إِنَّ

َ
)رواه   ق

 . البخاري(

"Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya 

aku diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia." (HR. Bukhari) 

b. Hadis Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengenai pentingnya tolong-

menolong dan mengasihi sesama: 

سَ عَنْ مُؤْمِنٍ   فَّ
َ
الَ: مَنْ ن

َ
 رض ي الله عنه قال, قال رسول الله صلى الله عليه وسلم ق

َ
بِيْ هُرَيْرَة

َ
عَنْ أ

رٍ  ِ
ى مُعَسِّ

َ
رَ عَل لقِيَامَةِ، وَمَنْ يَسَّ

ْ
رَبِ يَوْمِ ا

ُ
 مِنْ ك

ً
رْبَة

ُ
سَ اُلله عَنْهُ ك فَّ

َ
نيَا ن رَبِ الدُّ

ُ
 مِنْ ك

ً
رْبَة

ُ
رَ اُلله  ك يَسَّ

يْهِ  
َ
عَبْ عَل

ْ
يَا وَالْخِرَةِ، وَاُلله فِيْ عَوْنِ ال

ْ
ن رَهُ اُلله فِيْ الدُّ

َ
 سَت

ً
رَ مُسْلِمَا

َ
خِرَةِ، وَمَنْ سَت

َ
يَا وَالْ

ْ
ن انَ  فِيْ الدُّ

َ
دِ مَا ك

 
َ
 إِل

ً
رِيْقا

َ
هُ بِهِ ط

َ
لَ اُلله ل  سَهَّ

ً
ما

ْ
تَمِسُ فِيْهِ عِل

ْ
 يَل

ً
ا
َ
ريق

َ
كَ ط

َ
خِيْهِ، وَمَنْ سَل

َ
عَبْدُ فِي عَوْنِ أ

ْ
ةِ، وَمَا  ال جَنَّ

ْ
ى ال

يْ 
َ
تْ عَل

َ
زَل
َ
 ن
َّ
هَ بَيْنَهُمْ إِلَ

َ
وْنَ كِتَابَ اِلله وَيتَدَارَسُوْن

ُ
وْمٌ فِي بَيْتٍ مِنْ بُيُوْتِ اِلله يَتْل

َ
  اجْتَمَعَ ق

ُ
كِيْنَة هِمُ السَّ

رَهُمُ اُلله فِيْمَنْ عِنْدَهُ 
َ
ك
َ
 وَذ

ُ
ة
َ
ئِك

َ
لَ
َ ْ
تْهُمُ الْ  وحَفَّ

ُ
حْمَة شِيَتْهُمُ الرَّ

َ
سَبُهُ  وَغ

َ
مْ يُسْرعِْ بهِ ن

َ
هُ ل

ُ
 بِهِ عَمَل

َ
أ
َّ
، وَمَنْ بَط

فْظِ.  )رَوَاهُ مُسْلِمٌ (.
َّ
ا الل

َ
 بِهَذ



"Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu dia berkata: Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa yang menghilangkan satu kesulitan 

seorang mukmin yang lain dari  kesulitannya di dunia, niscaya Allah akan 

menghilangkan darinya satu kesulitan pada hari kdiamat. Barangsiapa yang 

meringankan orang yang kesusahan (dalam hutangnya), niscaya Allah akan 

meringankan baginya (urusannya) di dunia dan akhirat. Barangsiapa yang 

menutupi aib seorang muslim, niscaya Allah akan menutupi aibnya di dunia dan 

akhirat. Dan Allah  akan senantiasa menolong hamba-Nya, selama hamba 

tersebut mau menolong saudaranya. Barangsiapa yang menempuh satu jalan 

untuk mencari ilmu, niscaya Allah akan memudahkan baginya jalan menuju 

surga. Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah dari rumah–rumah 

Allah (masjid), membaca kitabullah, saling mengajarkan di antara mereka, 

melainkan akan turun kepada mereka ketenangan, diliputi oleh rahmat dan 

dinaungi oleh para malaikat serta Allah akan menyebut–nyebut mereka di 

hadapan makhluk yang berada di sisiNya. Barangsiapa yang lambat dalam 

beramal, sungguh garis nasabnya tidak akan bisa membantunya.” (HR. Muslim) 

dengan lafazh ini. 

c. Hadis Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengenai larangan money 

politic, dalam hadits shahih riwayat Imam al-Bukhari: 

يَوْمَ   ُ
َّ

مُهُمْ اللَّ ِ
ِّ
ل
َ
يُك  

َ
 لَ

ٌ
ة
َ
ث

َ
لَ
َ
ث مَ 

َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل  ُ

َّ
ى اللَّ

َّ
ِ صَل

َّ
رَسُولُ اللَّ الَ 

َ
ق الَ 

َ
ق  

َ
هُرَيْرَة بِي 

َ
أ   عَنْ 

َ
وَلَ قِيَامَةِ 

ْ
ال  

ضْلِ مَاءٍ  
َ
ى ف

َ
لِيمٌ رَجُلٌ عَل

َ
ابٌ أ

َ
هُمْ عَذ

َ
يهِمْ وَل ِ

ِّ
  يُزَك

َ
بِيلِ وَرَجُلٌ بَايَعَ إِمَامًا لَ رِيقِ يَمْنَعُ مِنْهُ ابْنَ السَّ

َّ
بِالط

هُ 
َ
مْ يَفِ ل

َ
 ل

َّ
هُ وَإِلَ

َ
ى ل

َ
اهُ مَا يُرِيدُ وَف

َ
عْط

َ
يَاهُ إِنْ أ

ْ
 لِدُن

َّ
 )رواه البخاري( . يُبَايِعُهُ إِلَ

"Dari Abu Hurairah mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Ada tiga orang yang Allah tidak mengajak bicara pada hari kiamat, 

tidak menyucikan mereka dan bagi mereka siksa yang pedih; seseorang yang 

punya kelebihan air di jalan lalu mencegah para musafir untuk 

mendapatkannya, dan seseorang yang berbaiat kepada imam, yang ia tidak 

berbaiat kepadanya selain untuk duniawi, jika imam memberi yang 

diinginkannya maka ia memenuhinya, namun jika tidak, ia tidak 

menunaikannya"  (HR. Bukhari) 

d. Hadis Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengenai wajibnya memenuhi 

janji dan kesepakatan: 

 ُ
َّ

يَ اللَّ  رَض ِ
َ
بِي هُرَيْرَة

َ
 عَنْ أ

َ
مَة

َ
بِي سَل

َ
 عَنْ أ

َ
مَة

َ
 عَنْ سَل

َ
عْبَة

ُ
نَا يَحْيَى عَنْ ش

َ
ث دٌ حَدَّ نَا مُسَدَّ

َ
ث ى   عَنْهُ حَدَّ

َ
ت
َ
أ

إِ 
َ
الَ دَعُوهُ ف

َ
ق
َ
صْحَابُهُ ف

َ
هَمَّ بِهِ أ

َ
هُ ف

َ
 ل
َ
ظ

َ
ل
ْ
غ
َ
أ
َ
اضَاهُ ف

َ
مَ رَجُلٌ يَتَق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

َّ
ى اللَّ

َّ
بِيَّ صَل نَّ لِصَاحِبِ  النَّ

.
ً

الَ
َ
ِ مَق

حَقِّ
ْ
 )رواه البخاري(  ال

"Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 

Yahya dari Syu'bah dari Salamah dari Abu Salamah dari Abu Hurairah 

radliallahu 'anhu: Ada seorang laki-laki datang menemui Nabi shallallahu 



'alaihi wasallam untuk menagih apa yang dijanjikan kepadanya. Maka para 

sahabat marah kepadanya. Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

Biarkanlah saja dia, karena orang yang benar berhak memperoleh tempat 

untuk menyampaikan kebenarannya." (HR. al-Bukhari) 

يَ  رَض ِ  
َ
هُرَيْرَة بِيْ 

َ
أ ِ   عَنْ 

َّ
رَسُوْلُ اللَّ الَ 

َ
ق الَ: 

َ
ق عَنْهُ   ُ

َّ
مَ -اللَّ

َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل اُلله  ى 

َّ
ِ -صَل

دِّ
َ
أ مَنِ   :  ى 

َ
إِل  

َ
ة
َ
مَان

َ ْ
الْ

كَ 
َ
ان
َ
نْ مَنْ خ

ُ
خ

َ
ت
َ
تَمَنَكَ وَلَ

ْ
 أبو داود(  و  الترمذي  )رواه ائ

“Dari Abi Hurairah RA ia berkata: Rasulullah bersabda: tunaikanlah amanah 

kepada orang yang mempercayakan (menitipkan) kapadamu dan janganlah 

engkau berkhianat kepada orang yang mengkhianatimu." (HR. al-Tirmidzi dan 

Abu Dawud) 

e. Hadis Rasulullah SAW yang menunjukkan bahwa konsisten beribadah adalah 

tanda kesalehan dan keteguhan iman, yang juga merupakan salah satu syarat 

untuk menghukumi keadilan para perawi hadis: 

ا  
َ
"إِذ الَ: 

َ
مَ، ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
عَل ى اُلله 

َّ
ِ صَل

َّ
رَسُولِ اللَّ بِي سَعِيدٍ، عَنْ 

َ
أ يْتُمُ  عَنْ 

َ
جُلَ  رَأ سَاجِدَ، يَعْتَادُ  الرَّ

َ ْ
الْ

هَدُوا 
ْ
اش

َ
هُ ف

َ
يمَانِ ل ِ

ْ
 ماجه( )رواه ابن " بِال

"Dari Abu Sa'id, dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda: Jika kalian melihat 

seseorang terbiasa pergi ke masjid, maka bersaksilah kalian atas 

keimanannya." (HR. Ibnu Majah). 

f. Hadis Rasulullah SAW yang menegaskan pentingnya kejujuran dan tercelanya 

sifat munafik, culas, saling iri dan permusuhan: 

امَ رَسُولُ اِلله 
َ
الَ: ق

َ
مَ، ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
يَ رَسُولُ اِلله صَل ِ

ِّ
وُف

ُ
هُ سَمِعَهُ حِينَ ت نَّ

َ
رٍ: أ

ْ
بِي بَك

َ
ى   عَنْ أ

َّ
صَل

ا  
َ
امِي هَذ

َ
لِ مَق وَّ

َ ْ
مَ عَامَ الْ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى    -اُلله عَل

َ
مَّ بَك

ُ
الَ: "    -ث

َ
مَّ ق

ُ
مْ  ث

ُ
يْك

َ
، وَهُمَا  عَل ِ

بِرِّ
ْ
هُ مَعَ ال إِنَّ

َ
دْقِ ف ِ

بِالصِّ

إِنَّ 
َ
، ف

َ
اة

َ
عَاف

ُ ْ
الْ وا اَلله 

ُ
ارِ، وَسَل فِي النَّ وَهُمَا  فُجُورِ، 

ْ
ال مَعَ  هُ  إِنَّ

َ
ذِبَ ف

َ
ك
ْ
وَال مْ 

ُ
اك وَإِيَّ ةِ،  جَنَّ

ْ
يُؤْتَ  فِي ال مْ 

َ
ل هُ 

 
َ
مَّ ق

ُ
اةِ " ث

َ
عَاف

ُ ْ
يْرًا مِنَ الْ

َ
يْئًا خ

َ
يَقِينِ ش

ْ
عُو رَجُلٌ بَعْدَ ال

َ
اط

َ
ق
َ
 ت

َ
ضُوا، وَلَ  الَ: " لَ

َ
بَاغ

َ
دَابَرُوا، وَلَ ت

َ
ا، وَلَ ت

وَانًا
ْ
وا عِبَادَ اِلله إِخ

ُ
ون

ُ
حَاسَدُوا، وَك

َ
 )رواه أحمد( "ت

"Dari Abu Bakar: bahwa ia mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda ketika beliau 

wafat, "Rasulullah  صلى الله عليه وسلم berdiri pada tahun sebelumnya di tempatku ini - 

kemudian beliau menangis - lalu berkata: 'Berpeganglah kalian pada kejujuran 

karena ia bersama dengan kebaikan, dan keduanya berada di surga. Dan 

jauhilah kebohongan karena ia bersama dengan keburukan, dan keduanya 

berada di neraka. Mintalah kepada Allah keselamatan, karena tidak ada yang 

diberi kepada seorang laki-laki setelah keyakinan sesuatu yang lebih baik 

daripada keselamatan.' Kemudian beliau berkata: 'Janganlah kalian saling 

memutuskan hubungan, jangan saling membelakangi, jangan saling membenci, 

jangan saling dengki, dan jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara." (HR. 

Ahmad) 



g. Hadis Rasulullah SAW tentang kriteria orang munafik: 

الَ:  عَنْ  
َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
ِ صَل

بِيِّ ، عَنِ النَّ
َ
بِي هُرَيْرَة

َ
  أ

ُ
نَافِقِ  آيَة

ُ ْ
ا وَعَدَ  الْ

َ
بَ، وَإِذ

َ
ذ
َ
 ك

َ
ث ا حَدَّ

َ
: إِذ

ٌ
ث

َ
لَ
َ
ث

انَ 
َ
مِنَ خ

ُ
ت
ْ
ا اؤ

َ
، وَإِذ

َ
ف

َ
ل
ْ
خ
َ
 )رواه البخاري(  .أ

"Dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 

"Tanda orang munafik ada tiga: ketika berbicara, ia berdusta; ketika berjanji, 

ia mengingkari; dan ketika diberi amanah, ia berkhianat." (HR. Bukhari). 

 

h. Hadis Rasulullah SAW yang melarang umatnya untuk membuat persaksian/ 

keputusan palsu dan dibuat-buat: 

، عَنْ  عَنْ  
َ
رَة

ْ
بِي بَك

َ
حْمَنِ بْنِ أ مَ:  عَبْدِ الرَّ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
بِيُّ صَل الَ النَّ

َ
الَ: ق

َ
يَ اُلله عَنْهُ ق بِيهِ رَض ِ

َ
  "أ

َ
لَ
َ
أ

مْ  
ُ
ئُك ِ

بِّ
َ
ن
ُ
بَرِ  أ

ْ
ك
َ
وَالِدَيْنِ  بِأ

ْ
ال وَعُقُوقُ  بِالِله،  رَاكُ 

ْ
ش ِ

ْ
ال الَ: 

َ
ق اِلله،  رَسُولَ  يَا  ى 

َ
بَل وا: 

ُ
ال
َ
ق ا، 

ً
ث

َ
لَ
َ
ث بَائِرِ، 

َ
ك
ْ
ال

تَ.
َ
يْتَهُ سَك

َ
ل نَا: 

ْ
ل
ُ
ى ق رُهَا حَتَّ ِ

رِّ
َ
يُك زَالَ  مَا 

َ
الَ: ف

َ
ورِ ق وْلُ الزُّ

َ
 وَق

َ
لَ
َ
أ الَ 

َ
ق
َ
كِئًا، ف مُتَّ انَ 

َ
سَ وَك

َ
فق   وَجَل )متِّ

 عليه( 

"Dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari ayahnya, radhiallahu 'anhu, dia 

berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tidakkah aku 

beritahukan kepada kalian tentang dosa yang paling besar? -Beliau 

mengucapnya tiga kali-. Mereka berkata: 'Tentu, wahai Rasulullah.' Beliau 

bersabda: 'Berbuat syirik kepada Allah, durhaka kepada kedua orang tua, dan 

memberikan kesaksian palsu.' Beliau terus mengulangi itu hingga kami 

berkata: 'Seandainya beliau berhenti." (Muttafaq 'Alaih). 
i. Hadis Rasulullah SAW tentang kewajiban menegakkan hukum tanpa tebang 

pilih: 

مَ النَّ 
َّ
ل
َ
 ك

َ
سَامَة

ُ
نَّ أ

َ
 أ
َ
ة

َ
 عَنْ عَائِش

َ
 عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ عُرْوَة

ُ
يْث

َّ
نَا الل

َ
ث وَلِيدِ حَدَّ

ْ
بُو ال

َ
نَا أ

َ
ث ى حَدَّ

َّ
بِيَّ صَل

وا  
ُ
ان
َ
هُمْ ك نَّ

َ
مْ أ

ُ
ك
َ
بْل
َ
انَ ق

َ
كَ مَنْ ك

َ
مَا هَل الَ إِنَّ

َ
ق
َ
ةٍ ف

َ
مَ فِي امْرَأ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

َّ
وَضِيعِ    يُقِيمُونَ اللَّ

ْ
ى ال

َ
حَدَّ عَل

ْ
ال

عْتُ يَدَهَا
َ
ط

َ
ق
َ
لِكَ ل

َ
تْ ذ

َ
عَل

َ
 ف

َ
اطِمَة

َ
نَّ ف

َ
وْ أ

َ
ي بِيَدِهِ ل فْس ِ

َ
ذِي ن

َّ
 وَال

َ
رِيف ونَ الشَّ

ُ
رُك

ْ
 )رواه البخاري(  .وَيَت

"Telah menceritakan kepada kami Abul Walid telah menceritakan kepada kami 

Al Laits dari Ibn Syihab dari 'Urwah dari Aisyah, bahwa Usamah pernah 

mengajak Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdialog untuk memberi 

keringanan terhadap seorang wanita, maka Nabi bersabda: "hanyasanya telah 

binasa orang-orang sebelum, mereka menegakkan hukuman kepada orang-

orang yang lemah, dan meninggalkan hukuman bagi orang bangsawan, Demi 

Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, jika Fathimah melakukan hal itu, aku 

potong tangannya." (HR. Bukhari) 

j. Hadis Rasulullah SAW tentang perintah berbuat adil di hadapan pemimpin: 



ِ صلى الله عليه  
َّ

الَ رَسُولُ اللَّ
َ
الَ ق

َ
، ق ِ

دْرِيِّ
ُ
خ
ْ
بِي سَعِيدٍ ال

َ
   "  وسلمعَنْ أ

ُ
لِمَة

َ
جِهَادِ ك

ْ
ضَلُ ال

ْ
ف
َ
عَدْلٍ    أ

انٍ جَائِرٍ 
َ
ط

ْ
وْ  . "عِنْدَ سُل

َ
مِيرٍ جَائِرٍ  "أ

َ
 )رواه أبو داود( . "أ

"Dari Abu Sa'īd Al-Khudri -raḍiyallāhu 'anhu-, dari Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa 

sallam-, beliau bersabda: Jihad paling utama adalah (menyampaikan) kata-

kata adil di hadapan penguasa yang zalim." (HR. Abu Daud) 

 

 

 

 

k. Hadis Rasulullah SAW tentang panduan menghilangkan kemungkaran: 

الَ: سَمِعتُ رِسُولَ اِلله صلى الله عليه وسلم يَقولُ 
َ
ِ رض ي الله عنه ق

دريِّ
ُ
بي سَعيدٍ الخ

َ
رًا    :عَنْ أ

َ
مْ مُنْك

ُ
ى مِنْك

َ
مَنْ رَأ

رْهُ   ِ
يِّ
َ
يُغ

ْ
ل
َ
يمَانِ   بِيَدِهِ ف ِ

ْ
ال  

ُ
ضْعَف

َ
أ لِكَ 

َ
وَذ بِهِ 

ْ
ل
َ
بِق

َ
ف يَسْتَطِعْ  مْ 

َ
ل إِنْ 

َ
ف بِلِسَانِهِ 

َ
ف يَسْتَطِعْ  مْ 

َ
ل إِنْ 

َ
)رواه   ف

 مسلم( 

"Dari Abu Sa’īd al-Khudri raḍiyallāhu ‘anhu, dia berkata, “Aku mendengar 

Rasulullah ṣallallāhu ‘alayhi wa sallam bersabda: Barang siapa di antara kalian 

melihat kemungkaran, hendaknya dia ubah dengan tangannya. Bila dia tak 

mampu hendaknya dia ubah dengan lisannya. Bila tak mampu hendaknya dia 

ingkari dengan hatinya dan inilah selemah–lemahnya iman." (HR. Muslim) 

3. Kaidah Fikih, antara lain: 

صَالِحِ  
َ ْ
بِ الْ

ْ
ى جَل

َ
مٌ عَل دَّ

َ
فَاسِدِ مُق

َ ْ
  دَرْءُ الْ

"Upaya menolak kerusakan harus didahulukan daripada upaya mengambil 

kemaslahatan." 

 إِ  
َ
 ذ

َ
 دَ سَ فْ مَ  ضَ ارَ عَ ا ت

َ
   يَ وعِ رُ   انِ ت

َ
 عْ أ

َ
 تِ ارْ ا بِ رً رَ ا ضَ مَ هُ مُ ظ

َ
  ابِ ك

َ
 أ

َ
 ا مَ هِ فِِّ خ

“Jika ada dua mafsadat saling berhadapan, maka mafsadat yang lebih besar harus 

dihindari dengan cara mengambil  mafsadat yang lebih ringan.” 

  رُ رَ الضَّ 
َ
 الْ
َ
  رِ رَ الضَّ بِ  الُ زَ يُ  دُّ ش

َ
 الْ
َ
ِ خ

ِّ
 ف

"Madlarat yang lebih besar dapat dihilangkan dengan mudarat yang lebih kecil." 

حَةِ 
َ
صْل

َ ْ
 بِالْ

ٌ
ةِ مَنُوط عِيَّ ى الرَّ

َ
مَامِ عَل ِ

ْ
 ال

ُ
ف صَرُّ

َ
  ت

“Tasharruf (tindakan) imam terhadap rakyat harus dihubungkan dengan 

kemaslahatan.” 

  لَ جَ عْ تَ اسْ  نِ مَ 
َ
 يْ ش

َ
 ق
ً
  لَ بْ ئا

َ
 وَ  هِ انِ وَ أ

َ
  مْ ل

َ
 ت
ُ
 ك

َ
 صْ ن الْ

َ
 حَ ل

ُ
 فِ  ة

ُ
 ه انِ مَ رْ حِ بِ  بَ قِ وْ عُ   هِ وتِ بُ ي ث



"Barangsiapa yang tergesa-gesa dalam suatu perkara sebelum waktunya, dan 

maslahat tidak terbukti ada di ketetapannya, maka dia akan dihukum dengan 

terhalang/diharamkan dari hal tersebut." 

يَدِ 
ْ
حْتَ ال

َ
لُ ت

ُ
 يَدْخ

َ
حُرُّ لَ

ْ
 ال

“Orang yang merdeka tidak masuk di bawah sebuah kekuasaan.” 

4. Pendapat Para Ulama 

a. Imam al-Ghazali mengenai sepuluh prinsip dan etika pemimpin di dalam kitab 

al-Tibr al-Masbuk fi Nashihati al-Muluk, ringkasannya: 

1) Dianjurkan bagi para pemimpin dan elit politik untuk mendalami dan 

menghayati betapa besarnya tanggung jawab kepemimpinan (hal. 18): 

 
َ
   نْ مِ   لُ الْوَّ   لُ صْ الْ

َ
   وَ هُ   كَ لِ ذ

َ
   نَّ أ

َ
 عرِ ت

َ
   ف

َ
 وَّ أ

َ
ق  

ً
 الوِ   رَ دْ لَ

َ
 وَ   ةِ يَ لَ

َ
 عْ ت

َ
   مَ ل

َ
 خ

َ
 عَ   يلُ لِ الدَّ ا.. وَ هَ رَ ط

َ
 ى عَ ل

َ
 مِ ظ

 
َ
 جَ ا، وَ هَ رِ دْ ق

َ
 لَ
َ
   ةِ ل

َ
 خ

َ
مَ هَ رِ ط رُ ا،   ، صَ اِلله   ولِ سُ رَ   نْ عَ   يَ وِ ا 

َّ
 عَ   ى اللهُ ل

َ
 سَ وَ   يهِ ل

َّ
 مَ ل

َ
أ   هُ نَّ ، 

َ
  لُ دْ : )عَ الَ ق

 السُّ 
ْ
 ل

َ
 وَ وْ يَ  انِ ط

ً
 احِ ما

َ
 أ
ً
 إِ  بُّ حَ دا

َ
 نَ سَ  ينَ عِ بْ سَ  ةِ ادَ بَ ن عِ مِ  ى اِلله ل

ً
 .(... وَ ة

َ
 عَ  الَ ق

َ
 الصَّ  هِ يْ ل

َ
 لَ
ُ
 السَّ وَ   ة

َ
: مُ لَ

   يَ لِ وَ   لٍ جُ رَ   نْ ا مِ )مَ 
َ
 عَ   رَ مْ أ

ْ
 رَ ش

َ
   اسِ النَّ   نَ مِ   ة

َّ
 مَ   اهُ دَ يَ وَ   ةِ امَ يَ القِ   مَ وْ يَ   هِ بِ   يءَ جِ  وَ إلَ

ْ
 غ
ُ
 ل

َ
 إِ   انِ تَ ول

َ
، هِ قِ نُ ى عُ ل

 
َ
  إنْ ف

َ
 مَ عَ  انَ ك

ُ
 الِ صَ  هُ ل

ُ
 ف
ً
  كَّ حا

َ
  نْ ، وإِ هُ نْ عَ  لُّ الغ

َ
 مَ عَ  انَ ك

ُ
 زِ يِِّ سَ  هُ ل

ً
 عَ  يدَ ئا

َ
  يهِ ل

ُ
  ل  غ

َ
 . ر(آخ

Prinsip pertama dari itu adalah untuk mula-mula mengenali nilai 

kekuasaan dan memahami betapa bahayanya kekuasaan. Bukti atas 

besarnya nilai kekuasaan adalah apa yang diriwayatkan dari Rasulullah  صلى الله عليه وسلم
bahwa beliau pernah bersabda: "Menegakkan keadilan oleh seorang 

penguasa selama satu hari lebih dicintai oleh Allah daripada ibadah selama 

tujuh puluh tahun."... Dan beliau bersabda: "Tidak ada seorang pemimpin 

atas sepuluh orang kecuali dia akan datang pada hari kiamat dengan 

kedua tangannya terikat pada lehernya. Jika amalannya baik, maka akan 

dilepaskan dari ikatan tersebut, dan jika amalannya buruk, maka akan 

ditambahkan kepadanya ikatan yang lain." 

2) Dianjurkan bagi para pemimpin dan elit politik untuk senantiasa dekat 

dengan para ulama dan mendengarkan nasihat mereka (hal. 19): 

 
َ
   لُ صْ الْ

َّ
 انِ الث

َ
 يَ   نْ ي: أ

ْ
   اقَ تَ ش

َ
 إِ بَ أ

ً
 دا

َ
 العُ   ةِ ؤيَ ى رُ ل

َ
 عَ   صُ رِ حْ يَ ، وَ اءِ مَ ل

َ
   اعِ مَ تِ ى اسْ ل

ُ
 م، وَ هِ حِ صْ ن

َ
 حْ يَ   نْ أ

َ
 رَ ذ

 عُ   نْ مِ 
َ
   وءِ السُّ   اءِ مَ ل

ِّ
 عَ   ونَ صُ رِ حْ يَ   ينَ ذِ ال

َ
الدُّ ل  ى 

ْ
 يَ ن

َ
ف  يُ   مْ هُ إنَّ ا 

ْ
 عَ   نَ وْ نُ ث

َ
وَ يكَ ل  يَ ، 

ُ
 رُّ غ

َ
 يَ وَ   كَ ون

ُ
 ونَ بُ طل

   اكَ ضَ رِ 
َ
فِ ط  

ً
فِ يمَ معا يَ ا   مِ   يكَ دَ ي 

ُ
خ  الحِ   بثِ ن 

َ
 حصُ يَ لِ   امِ رَ الحَ   يلِ بِ وَ وَ   امِ ط

ُ
مِ ل    نهُ وا 

َ
بِ ش  

ً
 يئا

َ
  كرِ الْ

 .ليَ الحِ وَ 

"Prinsip kedua adalah untuk selalu merindukan untuk bertemu dengan 

para ulama, bersemangat untuk mendengarkan nasihat mereka, dan 

berhati-hati terhadap ulama yang jahat yang berambisi terhadap dunia. 

Mereka akan memuji Anda, memikat Anda, dan mencari kerelaan Anda 



dengan mengharapkan keuntungan dari kejahatan dan tipu daya yang 

mereka miliki." 
3) Dianjurkan bagi para pemimpin dan elit politik untuk tidak terpengaruh 

oleh kawan sehingga ragu untuk memberantas kezaliman (hal. 22): 

 
َ
   لُ صْ الْ

َّ
 الِ الث

ُ
 مِ   ث

َ
ذ يَ كَ لِ ن   غِ نبَ : 

َ
أ  ي 

َ
لَ  ن 

َ
ت  رَ بِ   عَ قنَ  

ْ
   نِ عَ   كَ دِ يَ   عِ ف

ُّ
 لمِ الظ

َ
ل تُ كِ ،  ِ هَ ن 

ِّ
 لمَ غِ   بُ ذ

َ
  كَ ان

 وَ 
َ
 مَّ عُ وَ   كَ ابَ صحَ أ

َ
 وَ   كَ ال

ُ
 كَ ابَ وَّ ن

َ
 ، ف
َ

 لَ
َ
 رض َ  ت

َ
 م بِ هُ ى ل

ُّ
   لمِ الظ

َ
   كَ إنَّ ف

َ
سأ

ُ
 عَ   لُ ت

ُ
 هِ لمِ ن ظ

َ
 مَ م ك

َ
سأ

ُ
ن  عَ  لُ ا ت

 
ُ
  لمِ ظ

َ
 . كَ فسِ ن

"Prinsip ketiga dari itu: Anda tidak boleh seenaknya menarik diri dari 

kezaliman, tetapi Anda harus mempengaruhi bawahan, rekan-rekan, 

karyawan, dan wakil-wakil anda untuk tidak merestui kezaliman. Karena 

Anda akan dimintai pertanggungjawaban atas kezaliman mereka 

sebagaimana Anda dimintai pertanggungjawaban atas kezaliman diri 

Anda sendiri." 

4) Dianjurkan bagi para pemimpin dan elit politik untuk rendah hati dan 

memberi maaf (hal. 24): 

 
َ
 فِ   يَ الِ الوَ   نَّ : إِ عُ ابِ الرَّ   صلُ الْ

َ
 ي الْ
ْ
 غ
َ
 يَ   بِ ل

ُ
 تَ مُ   ونُ ك

َ
، وَ بِِّ ك

ً
 التَّ   نَ مِ را

َ
 حدُ يَ   رِ بُّ ك

ُ
 عَ   ث

َ
 السُّ   يهِ ل

ُ
 يَ اعِ الدَّ  خط

ُ
  ة

 
َ
 نتِ ى الَِ إل

َ
 ، وَ امِ ق

َ
  بُ ضَ الغ

َ
 وَ   هُ وُّ دُ عَ وَ  لِ قْ العَ  ولُ غ

َ
 ، وَ هُ تُ آف

َ
 ق

َ
 د ذ
َ
 ك

َ
 رن

َ
  ابِ تَ ي كِ فِ  كَ لِ ا ذ

َ
  عِ بُ ي رُ فِ  بِ ضَ الغ

 
ُ
 هلِ الْ

َ
 . وَ اتِ ك

َ
 إذ

َ
  انَ ا ك

َ
  بُ ضَ الغ

َ
 الِ غ

َ
 ف
ً
 غِ نبَ يَ با

َ
 فِ  يلَ مِ ن يَ ي أ

ُ
 إِ  ورِ مُ ي الْ

َ
  دَ وَّ عَ تَ يَ وَ  فوِ العَ  بِ انِ ى جَ ل

َ
 مَ رَ الك

   زَ اوُ جَ التَّ وَ 
َ
 إِ ف

َ
   ارَ ا صَ ذ

َ
 ادَ عَ   كَ لِ ذ

ً
   ة

َ
 مَ   كَ ل

َ
 اث
ْ
   تَ ل

َ
 وَ   اءَ يَ نبِ الْ

َ
   اءَ ضَ مْ إِ   لتَ عَ ى جَ تَ مَ ، وَ اءَ يَ ولِ الْ

َ
  بِ ضَ الغ

 ادَ عَ 
ً
 مَ   ة

َ
ِ  لتَ اث

 .ابِِّ وَ الدَّ وَ   اعَ بَ السِّ

"Prinsip keempat: Pemimpin umumnya cenderung sombong, dan sombong 

menyebabkan kemarahan yang menyerukan untuk balas dendam. 

Kemarahan adalah setan pikiran, musuh, dan bencana. Hal ini telah kami 

sebutkan dalam bab "Marah" sebagai salah satu dari empat penyebab 

kebinasaan. Jika kemarahan sering terjadi, maka sebaiknya Anda condong 

kepada belas kasih/ memaafkan, dan terbiasa untuk bermurah hati, dan 

menghindari kekerasan. Jika itu menjadi kebiasaan bagi Anda, Anda akan 

menyerupai para nabi dan wali. Namun, jika membiarkan kemarahan 

menjadi kebiasaan, Anda akan menyerupai binatang buas." 

5) Dianjurkan bagi para pemimpin dan elit politik untuk meninjau apa yg 

cocok untuk rakyatnya dan apa yang tidak (hal. 26): 

   لُ الْصْ 
َ
 فِ   كَ إنَّ  سُ امِ الخ

ُ
ِ ي ك

   ةٍ عَ اقِ وَ   لِّ
َ
 إِ   لُ صِ ت

َ
 وَ   يكَ ل

ُ
 عَ   ضُ عرَ ت

َ
   يكَ ل

ُ
 ت
َ
ِ ق
 ن جُ مِ   دٌ احِ وَ   كَ ، إنَّ رُ دِّ

َ
 ةِ مل

 ،  اكَ وَ سِ   يَ الِ الوَ   نَّ إِ ، وَ ةِ يَّ عِ الرَّ 
َ
 ف
ُ
 مَ   لُّ ك

َ
 ا لَ
َ
   كَ فسِ نَ لِ   اهُ رضَ  ت

َ
 لَ
َ
   نَ مِ   دٍ حَ لِْ   هِ ى بِ رض َ  ت

ُ
ن إِ ، وَ ينَ مِ لِ سْ الْ

  يتَ ضِ رَ 
َ
 مَ م بِ هُ ل

َ
 ا لَ
َ
  كَ فسِ نَ لِ  اهُ ضَ رْ  ت

َ
 ف
َ
  دْ ق

َ
 وَ  كَ تَ يَّ عِ رَ  نتَ خ

َ
 غ

َ
  شتَ ش

َ
 وِ  هلَ أ

َ
 .كتِ يَ لَ



"Prinsip kelima: Setiap peristiwa yang sampai kepada Anda dan 

dipresentasikan kepada Anda, Anda harus meninjaunya. Anda adalah 

bagian dari umat, dan pemimpin selain Anda adalah sebagian dari umat 

juga. Segala sesuatu yang tidak anda sukai untuk diri sendiri, janganlah 

Anda sukai untuk orang lain dari kalangan umat Islam. Dan jika Anda 

merestui untuk mereka apa yang tidak anda sukai untuk diri sendiri, maka 

Anda telah mengkhianati umat anda dan mengkhianati kepemimpinan 

anda." 

6) Dianjurkan bagi para pemimpin dan elit politik untuk memberikan 

perhatian lebih kepada orang-orang lemah (hal. 27): 

 
َ
 سُ ادِ السَّ   لُ صْ الْ

َ
أ  : 

َ
لَ  ن 

َ
ت  انتِ   رَ قِ حتَ  

َ
   ارَ ظ

َ
 وُ وَ   جِ ائِ وَ الحَ   ابِ ربَ أ

ُ
 ق

َ
بِ هُ وف وَ كَ ابِ بَ م   حْ ا، 

َ
مِ ذ  هَ   نْ ر 

َ
ا  ذ

 
َ
 الخ

َ
 تَ مَ ، وَ رِ ط

َ
   نَ مِ   دٍ حَ لِْ   انَ ى ك

ُ
 إِ   ينَ مِ لِ سْ الْ

َ
 اجَ حَ   يكَ ل

ٌ
   ة

َ
 ف
َ

 لَ
َ
  ت

ْ
   نْ عَ   لْ غِ تَ ش

َ
  اتِ ادَ بَ العِ   لِ افِ وَ نَ ا بِ هَ ائِ ضَ ق

  إنَّ فِ 
َ
  جِ ائِ وَ حَ  اءَ ضَ ق

ُ
  ينَ مِ لِ سْ الْ

َ
 مِ  لُ فضَ أ

َ
 .اتِ ادَ بَ العِ  لِ افِ وَ ن ن

"Prinsip keenam: Janganlah meremehkan mengantrinya tukang minta-

minta yang berdiri di pintu Anda, dan waspadalah terhadap bahaya ini. Jika 

ada seorang Muslim yang membutuhkan anda, janganlah sibuk dengan 

ibadah sunnah sehingga Anda mengabaikan kebutuhannya. Karena 

memenuhi kebutuhan orang-orang Muslim lebih utama daripada 

melakukan ibadah sunnah." 

7) Dianjurkan bagi para pemimpin dan elit politik untuk bersikap sederhana 

dan merasa cukup (hal. 27): 

 
َ
 عُ ابِ السَّ   لُ صْ الْ

َ
أ  : 

َ
 ن لَ

ُ
ت    دَ وِِّ عَ  

َ
 شتِ الَِ   كَ فسَ ن

َ
 ، مِ اتِ وَ هَ الشَّ بِ   الَ غ

ُ
ل ِ   بسِ ن 

ِّ
 وَ   ةِ رَ اخِ الفَ   ابِ يَ الث

َ
 كلِ أ

 
َ
  ةِ مَ طعِ الْ

َّ
 ةِ بَ يِِّ الط

َ
 كِ ، ل

َ
 عمِ ستَ ن ت

َ
 اعَ نَ ل الق

َ
  يعِ مِ جَ  يفِ  ة

َ
  اءِ شيَ الْ

َ
 ف
َ

 بِ  دلَ  عَ لَ
َ

 لَ
َ
 اعَ نَ  ق

َ
 . ة

"Prinsip ketujuh: Janganlah biasakan diri anda tergoda oleh kesenangan, 

seperti mengenakan pakaian mewah dan makan makanan lezat. 

Sebaliknya, berlakulah sederhana dan merasa cukup dalam segala hal, 

karena tidak ada keadilan tanpa qana'ah." 

8) Dianjurkan bagi para pemimpin dan elit politik untuk bersikap lembah 

lembut dan tidak bergaya tangan besi (hal. 28): 

 
َ
   لُ صْ الْ

َّ
إِ نُ امِ الث  تَ مَ   كَ نَّ : 

َ
أ  مْ ى 

َ
   كَ نَ ك

َ
 أ

َ
ت    لَ عمَ ن 

ُ
 وَ   فقِ الرِِّ بِ   ورَ مُ الْ

ُّ
 لطفِ ال

َ
ف  ، 
َ

 لَ
َ
ت  مَ عْ  

َ
بِ هَ ل ِ ا 

ِّ
  ةِ دَّ الش

 فِ نْ العُ وَ 
َ
 ال صَ . ق

َّ
 عَ  ى اللهُ ل

َ
 سَ وَ   يهِ ل

َّ
 مَ ل

ُ
 وَ   لُّ : )ك

َ
  يَ الٍ لَ

ُ
  هِ تِ يَّ عِ رَ بِ  قُ رف

َ
  يَ لَ

ُ
 (ةِ امَ يَ القِ  ومَ يَ  هِ بِ  اللهُ   قُ رف

"Prinsip kedelapan: Ketika Anda dapat melakukan sesuatu dengan lemah 

santun dan kelembutan, janganlah melakukannya dengan kekerasan. 

Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: "Setiap pemimpin yang tidak bersikap lembut 

terhadap rakyatnya, Allah tidak akan bersikap lembut kepadanya pada 

hari kiamat." 



9) Dianjurkan bagi para pemimpin dan elit politik untuk memuaskan hati 

rakyatnya dengan tetap mematuhi rambu-rambu agama (hal. 28): 

 
َ
 عُ اسِ التَّ   صلُ الْ

َ
 : أ

َ
   دَ هِ جتَ ن ت

َ
 أ

َ
 وَ مُ بِ   كَ تَ يَّ عِ رَ   نكَ ى عَ رض َ ن ت

َ
 اف
َ
 رعِ الشَّ   ةِ ق

َ
 صَ   يُّ بِ النَّ   الَ ، ق

َّ
 عَ   ى اللهُ ل

َ
  يهِ ل

 سَ وَ 
َّ
   مَ ل

َ
 الِ لوَ ي لِ غِ نبَ يَ : )وَ هِ ابِ صحَ لِْ

َ
 ي أ

َ
  يَ ن لَ

َ
 بِ   رَّ غت

ُ
ِ ك

 إِ   لَ صَ ن وَ مَ   لِّ
َ
 وَ   يهِ ل

َ
 ى عَ ثنَ أ

َ
 ، وَ يهِ ل

َ
 أ

َ
  دَ قِ عتَ  يَ ن لَ

َ
 نَّ أ

 يَّ عِ الرَّ 
َ
 مِ   ة

َ
 نهُ عَ   ونَ اضُ رَ   هُ ثل

َ
   نَّ ، وأ

َّ
 ي عَ ثنِ ي يُ ذِ ال

َ
   لُ فعَ ا يَ مَ نَّ إِ   يهِ ل

َ
 مِ   كَ لِ ذ

َ
ي  غِ نبَ ل يَ ، بَ نهُ مِ   هِ وفِ ن خ

 
َ
 يَ  ينَ عتمدِ مُ  يبُ رتِ ت

َ
 سأ
ُ
 عْ يَ لِ  ةِ يَّ عِ الرَّ  نَ مِ  هَ الِ ن حَ عَ  ونَ ل

َ
 مِ  هُ يبَ عَ  مَ ل

َ
 ( اسِ النَّ  ةِ نَ لسِ ن أ

"Prinsip kesembilan: Berupayalah agar rakyat Anda puas dengan Anda, 

dengan tetap mematuhi rambu syariat. Nabi Muhammad   صلى الله عليه وسلمbersabda 

kepada para sahabatnya: "Seorang pemimpin tidak boleh terpedaya oleh 

siapa pun yang mendekatinya dan memujiinya. Janganlah ia beranggapan 

bahwa rakyatnya puas dengannya, karena orang yang memujiinya hanya 

melakukan itu karena takut padanya. Sebaiknya, aturlah penasehat yang 

dapat menanyakan kepada rakyat tentang keadaan aslinya agar dia 

mengetahui keburukannya dari ucapan orang-orang." 

10) Dianjurkan bagi para pemimpin dan elit politik untuk tidak mengejar 

simpati orang dengan cara melanggar syariat (hal. 28): 

 
َ
 رُ اشِ العَ  صلُ الْ

َ
  نْ : أ

َ
  يَ لَ

ُ
 ضَ رِ  بَ طل

َ
 مُ بِ  اسِ النَّ  نَ مِ  دٍ حَ ا أ

َ
 خ

َ
 رعِ الشَّ  ةِ فَ ال

َ
 ن سَ مَ  إنَّ ، ف

َ
 خ

َ
 خِ بِ  ط

َ
  فِ لَ

  رعِ الشَّ 
َ

 سُ  رُّ ضُ  يَ لَ
ُ
 هُ خط

"Prinsip kesepuluh: Janganlah mencari kerelaan seseorang dengan 

melanggar syariat. Karena bagi orang yang marah kepada kita karena 

pelanggaran syariat yang ia buat, kemarahannya tidak dihitung masalah." 

b. Imam Al Ghazali dalam kitab Ihya Ulumiddin, 1/17: 

 وَ 
َ
  ينُ الدِّ وَ  كُ لِ الْ

َ
 ت

َ
 انِ مَ وأ

َ
ِ ؛ ف

  ينُ الدِّ
َ
 السُّ وَ  صلٌ أ

َ
 مَ ، وَ سٌ ارِ حَ  انُ لط

َ
 ا لَ
َ
  صلَ  أ

َ
  هُ ل

َ
 مَ ، وَ ومٌ هدُ مَ ف

َ
 سَ ارِ  حَ ا لَ

 
َ
  هُ ل

َ
 ، وَ عٌ ائِ ضَ ف

َ
  مُّ تِ  يَ لَ

ُ
 الضَّ وَ   لكُ الْ

ُ
 إِ  بط

َّ
 السُّ  بِ لَ

َ
 وَ  انِ لط

َ
 فِ  بطِ الضَّ   يقُ رِ ط

َ
 الحُ  صلِ ي ف

ُ
 . قهِ الفِ بِ   اتِ ومَ ك

Negara dan agama adalah saudara kembar. Agama merupakan dasar, 

sedangkan negara adalah penjaganya. Sesuatu yang tanpa dasar akan runtuh, 

dan dasar tanpa penjaga akan hilang dan tidak akan sempurna sebuah 

kekuasaan dan hukum kecuali ada sebuah kekuasaan. Dan metode berkuasa di 

dalam mengaplikasikan sebuah hukum dengan menerapkan hukum fikih. 

c. Syekh Izzuddin Abdul Aziz Bin Abdissalam dalam Qawaidul Ahkam Fi 

Mashalih Al Anam, 2/75: 

 رِّ صَ تَ يَ 
ُ
 الوُ   ف

َ
 لَ
ُ
 وَ   ة

ُ
بِ هُ ابُ وَّ ن  مَ م 

َ
ذ  ا 
َ
 ك

َ
مِ رن  رُّ صَ التَّ   نَ ا 

َ
هُ مَ بِ   اتِ ف    وَ ا 

َ
 لمَ لِ   حُّ صَ الْ

َ
عَ ول  ى 

َ
لِ رءً دَ   يهِ ل  رِ رَ لضَّ ا 

لِ لبً جَ وَ   ادِ سَ الفَ وَ   الرَّ وَ   فعِ لنَّ ا 
َ
 وَ   ادِ ش

َ
يَ لَ    رَ صِ قتَ  

َ
 م عَ هُ دُ حَ أ

َ
 ى الصَّ ل

َ
 عَ   ةِ درَ القُ   عَ مَ   حِ لَ

َ
 ل

َ
 ى الْ

َ
 إِ   حِ صل

َّ
 لَ

َ
أ ن  

 يُ 
َ
ِ ؤ
 إِ  يَ دِّ

َ
 ى مَ ل

َ
   ةٍ قَّ ش

َ
 ةٍ يدَ دِ ش



“Para pemimpin dan para wakilnya wajib mentasharufkan secara lebih 

mashlahat untuk pihak yang menjadi tanggung jawabnya, untuk menolak 

mudlarat dan kerusakan, serta menggapai kemanfaatan dan petunjuk. Mereka 

tidak boleh terbatas kepada kebaikan padahal mampu menghasilkan yang 

lebih baik kecuali menyebabkan keberatan yang sangat.” 
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